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Pertumbuhan ekonomi dan kelestarian fungsi lingkungan merupakan kebutuhan yang dapat dicapai dengan
menerapkan kaidahkaidah keserasian dalam pembangunan yang berkelanjutan. Lingkungan hidup tidak
selalu baik, apabilatidak ada pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan penduduk sering kali menimbulkan
kerusakan lingkungan hidup yang parah. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak akan berkelanjutan, jika
lingkungan hidup diabaikan. Pala hidup masyarakat yang tidak dilandasi pemahaman lingkungan akan
semakin memperburuk pola penataan lingkungan hidup yang tertib dan sehat. Begitu pula. kondisi sosial
ekonomi yang rendah akan mempengaruhi tingkah laku penduduk di dalam mengelola lingkungan hidupnya.

Tujuan penelitian ini adalah 1). Terungkapnya kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Kebon
Bawang, 2). Terungkapnya persepsi masyarakat tentang keadaan wilayah yang mereka tempati, 3).
Terungkapnya perilaku masyarakat di dalam mengelola lingkungan dimana merekatinggal. Sedangkan
masal ahnya adal ah: " Bagai mana persepsi dan perilaku masyarakat di Kelurahan Kebon Bawang di dalam
mengelola lingkungan hidupnya dan seberapa jauh kondisi social ekonomi masyarakat mempengaruhi aas
an betah/tidaknya penduduk tinggal di wilayah tersebut 7.

Hipotesa yang digjukan dalam penelitian ini adalah: 1). Diduga ada hubungan antara tingkat pendidikan
seseorang dengan persepsinya tentang dimana merekatinggal. Selanjutnya persepsi tersebut diduga akan
mempengaruhi perilakunyadi dalam mengelolalingkungan. 2). Bila perilaku penduduk di dalam mengelola
lingkungan hidup baik, maka penduduk akan menyatakan rasa kepuasannya terhadap keadaan dimana
merekatinggal. 3). Diduga ada hubungan antara alasan betah/tidaknya seseorang dengan kondisi sosial
ekonomi (kualitas pemukiman, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, mata pencaharian dan status tempat
tinggal).

Berdasarkan hasil survei dan analisis data, maka ada beberapa hal yang dapat ditarik sebagai kesimpulan
dan ringkasan dari penelitian ini, yaitu: Dari hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa antara persepsi
penduduk tentang lingkungan dimana merekatinggal adalah independen. Hal ini berarti bahwa persepsi
yang dikemukakan penduduk karena perbedaan tingkat pendidikan tidak selalu menunjukkan adanya
hubungan.

Sebagian besar penduduk (74,6 %) di Kelurahan Kebon Bawang berpartisipasi aktif di dalam mengelola
lingkungan hidupnya. Baik yang dilakukan perseorangan maupun usaha bersama yang dibina melalui
organisasi yang ada (formal dan informal). Partisipasi ini tidak lepas dari pada kesadaran dan persepsi
sebagian besar penduduknya (61,2 %) akan pentingnya usaha penertiban kebersihan dan kesehatan
lingkungan.

Perilaku masyarakat di Kelurahan Kebon Bawang di dalam mengelola lingkungan hidup cukup baik,
sehingga memberikan rasa kepuasan bagi sebagian besar penduduknya (96,7 %) betah tinggal di
wilayahnya. Alasan betah yang dikemukakan sebagian besar, penduduk (32 %) karena tidak ada tempat
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tinggal lain. Kemudian karena tetangga menyenangkan (24 %) dan karena dekat tempat pekerjaan (21 %).
Dari hasil pengujian staitstik dapat diketahui bahwa hubungan antara alasan betahnya seseorang dengan
kualitas pemukiman, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan mata pencaharian adalah independen.
Kecuali status tempat tinggal (dependen). Hal ini berarti bahwa alasan betah yang dikemukakan karena
perbedaan kondisi sosial ekonomi tersebut tidak selalu menunjukkan adanya hubungan. Dengan kata lain
kondisi sosia ekonomi penduduk tidak begitu berpengaruh terhadap aasan betahnya seseorang.



